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Abstrak. Ulkus kornea merupakan suatu kondisi hilangnya sebagian permukaan kornea akibat kematian jaringan
kornea dan menjadi salah satu penyebab kebutaan di dunia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan terjadinya ulkus kornea di Rumah Sakit Mata Makassar tahun 2021 – 2022. Metode penelitian adalah
kuantitatif analitik dengan desain cross sectional dan analisis data meliputi data univariat dan bivariate dengan menggunakan
uji chi-square. Hasil penelitian mendapatkan 120 rekam medis kasus baru penderita ulkus kornea di Rumah Sakit Mata
Makassar dengan usia terbanyak yaitu 26 – 45 tahun sebanyak 33 pasien (27,5%) dan 46 – 65 tahun sebanyak 33 pasien
(27,5%). Pasien berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan yaitu 86 pasien (71,7%). Mayoritas pasien
bekerja di luar ruangan sebanyak 71 pasien (59,2%). Berdasarkan penggunaan lensa kontak, lebih banyak yang tidak pernah
menggunakan lensa kontak sebanyak 86 pasien (71,7%). Berdasarkan riwayat trauma mata yang memiliki riwayat trauma
mata sebanyak 60 pasien (50%). Kesimpulan pada penelitian ini : terdapat hubungan yang signifikan antara usia, jenis
kelamin, pekerjaan, penggunaan lensa kontak, dan riwayat trauma mata dengan terjadinya ulkus kornea di Rumah Sakit Mata
Makassar tahun 2021 – 2022.

Kata Kunci : Ulkus Kornea, Usia, Jenis Kelamin, Pekerjaan, Penggunaan Lensa Kontak, Riwayat Trauma Mata

Abstract. Corneal ulcer is a condition of partial loss of the corneal surface due to death of corneal tissue and is one of the
causes of blindness in the world. The purpose of this study was to determine the factors associated with the occurrence of
corneal ulcers at Makassar Eye Hospital in 2021 – 2022. The research method is quantitative analytic with cross sectional
design and data analysis includes univariate and bivariate data using the chi-square test. The results of the study obtained
120 medical records of new cases of corneal ulcer patients at the Makassar Eye Hospital with the most patients age of 26-45
years are 33 patients (27.5%) and 46-65 years are 33 patients (27.5%). Male patients were predominant than females are 86
patients (71.7%). The majority of patients worked outdoors are 71 patients (59.2%). Based on contact lens use, 86 patients
(71.7%) never used contact lenses before. Based on a history of eye trauma that has a history of eye trauma as many as 60
patients (50%). Conclusion in this study: there are significant relationships between age, sex, occupation, contact lens use,
and history of eye trauma with the occurrence of corneal ulcers at Makassar Eye Hospital in 2021 – 2022.

Keywords: Corneal Ulcer, Age, Gender, Occupation, Contact Lens Use, Eye Trauma History
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Pendahuluan
Ulkus kornea merupakan suatu keadaan hilangnya sebagian permukaan kornea dikarenakan kematian jaringan kornea.

Kematian atau hilangnya jaringan kornea akan digantikan oleh jaringan parut yang disebut dengan sikatrik. Jaringan parut
yang terbentuk pada media refraksi dapat menyebabkan penurunan penglihatan. Penyebab utama kebutaan dan gangguan
penglihatan di seluruh dunia ialah pembentukan jaringan parut akibat ulserasi kornea.3,4 Faktor-faktor yang menyebabkan
terjadi ulkus kornea dapat bersifat infeksius dan noninfeksius, seperti infeksi bakteri, virus, dan jamur, trauma, penyakit
autoimun, reaksi toksik, alergi, hilangnya persarafan kornea, dan defisiensi vitamin A. Trauma pada kornea mata akibat
terkena berbagai macam benda asing, seperti tumbuh-tumbuhan, pasir atau lumpur yang masuk ke dalam mata. Faktor risiko
ulkus kornea menurut laporan dari Laussane, Switzerland tahun 1997 sampai 1998 diantaranya pemakaian lensa kontak,
blefaritis, xeroftalmia, keratopati, dan kelainan palpebra. Endophtalmitis, panophtalmitis, perforasi kornea, dan
descemetocele merupakan komplikasi dari ulkus kornea.2,7,8
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Data WHO tahun 2019 menunjukkan kekeruhan kornea, termasuk ulkus kornea menempati posisi keempat faktor
penyebab gangguan penglihatan dan kebutaan dengan total kasus 4,2 juta. Kasus ulkus kornea yang terjadi di Indonesia pada
tahun 1993 yaitu 5,3 juta per 100.000 penduduk. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013, prevalensi ulkus kornea di
Indonesia yaitu 5,5% dengan prevalensi ulkus kornea tertinggi dilaporkan di provinsi Bali yaitu 11,0%, kemudian diikuti
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 10,2%, dan provinsi Sulawesi Selatan 9,4%. Prevalensi terendah ulkus kornea
ditemukan di DKI Jakarta 3,2% dan Papua Barat 2,0%. Berdasarkan pada data yang diperoleh dari Rumah Sakit Mata
Makassar pada tahun 2022 terdapat 181 total kasus ulkus kornea dari kasus baru dan kasus lama serta termasuk dalam
sepuluh penyakit semester 1 pada tahun 2023 sebanyak 496 total kasus dari kasus baru dan kasus lama.5,6,9,10

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif analitik dengan desain penelitian Cross

sectional yakni mempelajari korelasi antara faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya ulkus kornea dengan cara
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Mata Makassar selama bulan Juli – Agustus 2023. Penelitian ini menganalisis

faktor risiko terjadinya ulkus kornea pada pasien yaitu usia, jenis kelamin, pekerjaan, penggunaan lensa kontak, dan riwayat
trauma mata. Data diperoleh dari 150 rekam medis pasien kasus baru yang dirawat di Rumah Sakit Mata Makassar pada
tahun 2021 – 2022 yang selanjutnya diolah menggunakan aplikasi SPSS dan hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
analisis univariat dan analisis bivariat.

1) Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik subjek penelitian yang digambarkan berdasarkan

distribusi frekuensi masing-masing variabel.

a. Distribusi Frekuensi Terjadinya Ulkus Kornea Berdasarkan Usia
Tabel 1. Distribusi frekuensi terjadinya ulkus kornea berdasarkan usia penderita yang dirawat di Rumah Sakit Mata
Makassar Tahun 2021 – 2022.

Usia Jumlah (n) Persentase (%)
0 – 11 tahun 18 15
12 – 25 tahun 24 20
26 – 45 tahun 33 27,5
46 – 65 tahun 33 27,5
> 65 tahun 12 10
Total 120 100

Didapatkan penderita ulkus kornea dengan usia 0 – 11 tahun sebanyak 18 penderita (15%), penderita ulkus
kornea dengan usia 12 – 25 tahun sebanyak 24 penderita (20%), penderita ulkus kornea dengan usia 26 – 45 tahun
sebanyak 33 penderita (27,5%), penderita ulkus kornea dengan usia 46 – 65 tahun sebanyak 33 penderita (27,5%),
dan penderita ulkus kornea dengan usia > 65 tahun sebanyak 12 penderita (10%). Dapat dilihat pada tabel 1.

b. Distribusi Frekuensi Terjadinya Ulkus Kornea Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi frekuensi terjadinya ulkus kornea berdasarkan jenis kelamin penderita yang dirawat di Rumah
Sakit Mata Makassar Tahun 2021 – 2022.

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 86 71,7
Perempuan 34 33,3
Total 120 100
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Didapatkan penderita ulkus kornea dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 86 penderita (71,7%) dan
penderita ulkus kornea dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 34 penderita (33,3%). Dapat dilihat pada tabel 2.

c. Distribusi Frekuensi Terjadinya Ulkus Kornea Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 3. Distribusi frekuensi terjadinya ulkus kornea berdasarkan pekerjaan penderita yang dirawat di Rumah Sakit
Mata Makassar Tahun 2021 – 2022.

Pekerjaan Jumlah (n) Persentase (%)
Pelajar 8 6,6

Pekerjaan di dalam ruangan 17 14,2
Pekerjaan di luar ruangan 71 59,2

Tidak bekerja 24 20
Total 120 100

Didapatkan penderita ulkus kornea dengan pekerjaan sebagai pelajar sebanyak 8 penderita (6,6%), penderita
ulkus kornea yang bekerja di dalam ruangan sebanyak 17 penderita (14,2%), penderita ulkus kornea yang bekerja di
luar ruangan sebanyak 71 penderita (59,2%), dan penderita ulkus kornea yang tidak bekerja sebanyak 24 penderita
(20%). Dapat dilihat pada tabel 3.

d. Distribusi Frekuensi Terjadinya Ulkus Kornea Berdasarkan Penggunaan Lensa Kontak
Tabel 4. Distribusi frekuensi terjadinya ulkus kornea berdasarkan penggunaan lensa kontak penderita yang dirawat
di Rumah Sakit Mata Makassar Tahun 2021 – 2022.

Penggunaan Lensa Kontak Jumlah (n) Persentase (%)
Pernah 34 28,3

Tidak Pernah 86 71,7
Total 120 100

Didapatkan penderita ulkus kornea yang pernah menggunakan lensa kontak sebanyak 34 penderita (28,3%)
dan penderita ulkus kornea yang tidak pernah menggunakan lensa kontak sebanyak 86 penderita (71,7%). Dapat
dilihat pada tabel 4.

e. Distribusi Frekuensi Terjadinya Ulkus Kornea Berdasarkan Riwayat Trauma Mata
Tabel 5. Distribusi frekuensi terjadinya ulkus kornea berdasarkan riwayat trauma mata penderita yang dirawat di
Rumah Sakit Mata Makassar Tahun 2021 – 2022.

Riwayat Trauma Mata Jumlah (n) Persentase (%)
Ada 60 50

Tidak Ada 60 50
Total 120 100

Didapatkan penderita ulkus kornea yang ada memiliki riwayat trauma mata sebanyak 60 penderita (50%) dan
penderita ulkus kornea yang tidak ada memiliki riwayat trauma mata sebanyak 60 penderita (50%). Dapat dilihat
pada tabel 5.

2) Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel yakni uji statistic chi-square dengan

p-value <0,05.
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a. Hubungan Usia dengan Terjadinya Ulkus Kornea
Tabel 6. Hubungan antara usia dengan terjadinya ulkus kornea yang dirawat di Rumah Sakit Makassar Tahun
2021 – 2022.

Usia
Kejadian Ulkus Kornea

p-valueYa Tidak Total
Jumlah (n) % Jumlah (n) % Jumlah (n) %

0 – 11 tahun 18 75 6 25 24 100

0,004
12 – 25 tahun 24 61,5 15 38,5 39 100
26 – 45 tahun 33 84,6 6 15,4 39 100
46 – 65 tahun 33 91,7 3 8,3 36 100
> 65 tahun 12 100 0 0 12 100

Total 120 80 30 20 150 100

Usia merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya ulkus kornea. Kebanyakan kasus
ulkus kornea yang ditemukan dalam beberapa penelitian terjadi pada usia dewasa hingga lansia dikarenakan usia ini
merupakan usia produktif, yakni rentang usia 15 – 64 tahun menurut Kemenkes RI tahun 2017. Pada usia produktif
ini dapat berisiko mengalami kecelakaan kerja atau trauma mata saat bekerja sehingga dapat menyebabkan
terjadinya infeksi yang dapat menimbulkan ulkus kornea. Selain itu, pada usia anak-anak < 15 tahun yang
merupakan usia muda yang belum produktif secara ekonomis juga dapat ditemukan kejadian ulkus kornea yang
dapat terjadi karena adanya trauma mata akibat adanya cedera yang mengenai mata saat di sekolah, seperti saat
bermain ataupun berolahraga, dan juga kurangnya pengawasan orang tua saat anak-anak bermain. Seiring dengan
bertambahnya usia maka fungsi tubuh juga akan mengalami penurunan, begitupun dengan fungsi organ indera
penglihatan juga dapat mengalami penurunan, sehingga pada usia non produktif > 65 tahun dapat juga mengalami
ulkus kornea oleh karena adanya trauma mata serta penurunan fungsi kornea dan juga lapisan air mata sehingga
dapat mengakibatkan terjadinya iritasi dan infeksi pada mata.10, 29, 30, 31

Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa dari 24 penderita kategori usia 0 – 11 tahun yang terjadi ulkus
kornea sebanyak 18 penderita (75%), pada kategori 12 – 25 tahun dari 39 penderita yang terjadi ulkus kornea
sebanyak 24 penderita (61,5%), pada kategori 26 – 45 tahun dari 39 penderita yang terjadi ulkus kornea sebanyak 33
penderita (84,6%), pada kategori 46 – 65 tahun dari 36 penderita yang terjadi ulkus kornea sebanyak 33 penderita
(91,7%), sedangkan dari 12 penderita kategori > 65 tahun yang terjadi ulkus kornea sebanyak 12 penderita (100%).
Berdasarkan hasil uji chi-square pada variabel usia diperoleh nilai p-value sebesar 0,004 (<0,05) sehingga
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit
Mata Makassar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Miranda Tehamen, Laya Rares, dan Wenny
Supit tahun 2020 yang menyatakan adanya hubungan antara usia dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit
Mata Manado Provinsi Sulawesi Utara Periode Juni 2017 – Juni 2019. Demikian dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ani Isnani Syawal tahun 2015 yang menyatakan adanya hubungan antara usia dengan kejadian ulkus kornea di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang Periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2013.26, 34

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Terjadinya Ulkus Kornea
Tabel 7. Hubungan antara jenis kelamin dengan terjadinya ulkus kornea yang dirawat di Rumah Sakit Makassar
Tahun 2021 – 2022.

Jenis Kelamin
Kejadian Ulkus Kornea

p-valueYa Tidak Total
Jumlah (n) % Jumlah (n) % Jumlah (n) %

Laki-laki 86 86 14 14 100 100
0,016

Perempuan 34 68 16 32 50 100
Total 120 80 30 20 150 100
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Ulkus kornea kerap kali terjadi pada kelompok laki-laki dibandingkan dengan kelompok perempuan. Hal ini
dikarenakan aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan oleh kelompok laki-laki lebih banyak di luar ruangan dan
rentan terhadap paparan sinar UV ataupun benda asing yang dapat menyebabkan terjadinya trauma pada epitel
kornea mata. Mayoritas laki-laki bekerja sebagai petani, nelayan, karyawan swasta maupun buruh harian lepas yang
mungkin berkaitan dengan riwayat trauma mekanik atau kecelakaan kerja pada mata, mengingat kurangnya
kesadaran untuk menggunakan alat pelindung diri terutama kacamata saat beraktivitas maupun melakukan suatu
pekerjaan, seperti berkendara motor, melakukan pengelasan di bengkel, dan sebagainya. Pada kelompok perempuan
juga dapat ditemukan kasus ulkus kornea. Hal ini dapat berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan
yang sebagian besar sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) pada saat melakukan aktivitas di rumah kurang berhati-hati
sehingga dapat mengalami trauma mata, seperti kemasukan cairan pembersih toilet atau sabun cuci yang merupakan
bahan kimia yang dapat menyebabkan terjadinya iritasi pada mata. Selain itu, kalangan perempuan biasanya sering
menggunakan lensa kontak yang berfungsi sebagai alat kosmetik yang terkadang tidak memperhatikan lama waktu
penggunaan dan penyimpanan yang tidak bersih sehingga menjadi tempat hidup mikroorganisme yang dapat
sebabkan infeksi pada mata.17, 26, 32, 33, 34

Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa dari 100 penderita kategori jenis kelamin laki-laki yang terjadi ulkus
kornea sebanyak 86 penderita (86%), sedangkan dari 50 penderita kategori jenis kelamin perempuan yang terjadi
ulkus kornea sebanyak 34 penderita (68%). Berdasarkan hasil uji chi-square pada variabel jenis kelamin diperoleh
nilai p-value sebesar 0,016 (<0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit Mata Makassar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nany Kustyah dan Antonia Kartika tahun
2012 yang menyatakan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian ulkus kornea di Pusat Mata Nasional
Rumah Sakit Mata Cicendo. Demikian dengan penelitian yang dilakukan oleh Dina Resti dkk tahun 2023 yang
menyatakan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian ulkus kornea di Dapartemen Mata RSUP Dr. M.
Djamil Padang Tahun 2020 - 2022.32, 33

c. Hubungan Pekerjaan dengan Terjadinya Ulkus Kornea
Tabel 8. Hubungan antara pekerjaan dengan terjadinya ulkus kornea yang dirawat di Rumah Sakit Makassar Tahun
2021 – 2022.

Pekerjaan
Kejadian Ulkus Kornea

p-valueYa Tidak Total
Jumlah (n) % Jumlah (n) % Jumlah (n) %

Pelajar 8 61,5 5 38,5 13 100

0,018

Pekerjaan di
dalam ruangan

17 85 3 15 20 100

Pekerjaan di luar
ruangan

71 87,7 10 12,3 81 100

Tidak bekerja 24 66,7 12 33,3 36 100
Total 120 80 30 20 150 100

Di Indonesia, menurut data riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi kekeruhan kornea
nasional adalah 5,5%. Prevalensi kekeruhan kornea yang tinggi pada kelompok pekerjaan petani/nelayan/buruh
mungkin berkaitan dengan riwayat trauma mekanik atau kecelakaan kerja pada mata, mengingat pemakaian alat
pelindung diri saat bekerja belum optimal dilaksanakan di Indonesia. Pekerjaan di luar ruangan lebih berisiko
mengalami kecelakaan kerja seperti trauma pada mata yang dapat terjadi dikarenakan kemasukan benda asing. Hal
ini juga berkaitan dengan penggunaan APD (Alat Pelindung Diri), khususnya kacamata yang belum optimal di
tempat kerja, seperti pada karyawan swasta/wiraswasta dan buruh harian lepas yang dapat mengalami trauma akibat
kemasukan benda asing seperti debu pasir, angin, serbuk kayu, dan serpihan besi. Orang yang bekerja sebagai
petani/pekebun juga dapat mengalami trauma mata akibat kemasukan kulit padi, terkena batang padi, tertusuk
dedaunan, dan debu tanah saat bekerja.21, 30, 34, 35

Penderita ulkus kornea juga dapat ditemukan pada orang yang tidak bekerja. Hal ini dapat berkaitan dengan
terjadinya trauma saat beraktivitas di rumah, seperti kemasukan debu saat membersihkan rumah, terkena rumput saat
berkebun, dan sebagainya. Pada kelompok pekerja dalam ruangan yaitu ibu rumah tangga juga dapat mengalami
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ulkus kornea berkaitan dengan pekerjaannya yang dapat mengalami risiko terkena bahan kimia, seperti cairan pel
dan sabun cuci yang dapat menyebabkan infeksi bila terkena mata. Selain itu, pada pegawai negeri yang mengalami
ulkus kornea bisa terjadi karena trauma radiasi yang bisa menyebabkan kurangnya produksi air mata sehingga
mengakibatkan mata kering. Pada kelompok pelajar juga dapat mengalami ulkus kornea berkaitan dengan aktivitas
di lingkungan sekolah yang dapat mengalami cedera mata saat berolahraga ataupun saat melakukan praktikum.9, 10, 41

Berdasarkan tabel 8. dapat dilihat bahwa dari 13 penderita kategori pekerjaan pelajar yang terjadi ulkus
kornea sebanyak 8 penderita (61,5%), pada kategori pekerjaan pekerjaan di dalam ruangan dari 20 penderita yang
terjadi ulkus kornea sebanyak 17 penderita (85%), pada kategori pekerjaan pekerjaan di luar ruangan dari 81
penderita yang terjadi ulkus kornea sebanyak 71 penderita (87,7%), sedangkan dari 36 penderita kategori pekerjaan
tidak bekerja yang terjadi ulkus kornea sebanyak 24 penderita (66,7%). Berdasarkan hasil uji chi-square pada
variabel pekerjaan diperoleh nilai p-value sebesar 0,018 (<0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pekerjaan dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit Mata Makassar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Syuhada dan Rakhmi Rafie tahun
2015 yang menyatakan adanya hubungan antara pekerjaan dengan kejadian ulkus kornea di RSUD Dr.H.Abdoel
Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2013 – 2014. Demikian dengan penelitian yang dilakukan oleh Dui Wijayanti
tahun 2021 yang menyatakan adanya hubungan antara pekerjaan dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit Mata
Masyarakat Surabaya.29, 30

d. Hubungan Penggunaan Lensa Kontak dengan Terjadinya Ulkus Kornea
Tabel 9. Hubungan antara penggunaan lensa kontak dengan terjadinya ulkus kornea yang dirawat di Rumah Sakit
Makassar Tahun 2021 – 2022.

Penggunaan
Lensa Kontak

Kejadian Ulkus Kornea
p-valueYa Tidak Total

Jumlah (n) % Jumlah (n) % Jumlah (n) %
Pernah 34 94,4 2 5,6 36 100

0,015
Tidak Pernah 86 75,4 28 24,6 114 100

Total 120 80 30 20 150 100

Pada penelitian ini didapatkan lebih banyak penderita ulkus kornea yang tidak pernah menggunakan lensa
kontak dibandingkan penderita yang pernah menggunakan lensa kontak. Hal ini berkaitan dengan faktor risiko
penyebab ulkus kornea tidak hanya berkaitan dengan penggunaan lensa kontak, tetapi juga karena adanya riwayat
trauma mata, pemakaian obat topikal, dan riwayat penyakit kornea lainnya. Selain itu, kemungkinan terdapat kasus
ulkus kornea akibat penggunaan lensa kontak yang telah ditangani di rumah sakit daerah dan hanya kasus ulkus
kornea yang cukup parah yang dirujuk di rumah sakit mata. Namun, dalam penelitian ini penggunaan lensa kontak
ada hubungan dengan terjadinya ulkus kornea dikarenakan hal ini merupakan salah satu faktor risiko ulkus kornea.
Perempuan biasanya lebih sering menggunakan lensa kontak sebagai alat kosmetik dan juga alat optik pengganti
kacamata. Pada kalangan pelajar perempuan penggunaan lensa kontak bukan sebagai alat optik pengganti kacamata,
melainkan sebagai alat kosmetik untuk mengikuti trend saat ini. Kurangnya pengetahuan mengenai kualitas, cara
penggunaan, dan perawatan lensa kontak dapat memicu terjadinya ulkus kornea. Selain itu, penggunaan dan
penyimpanan lensa kontak yang tidak tepat dan tidak bersih dapat menjadi tempat berkembang biaknya
mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi pada mata. Pemakaian lensa kontak yang tidak tepat dapat
menjadi salah satu faktor risiko terjadinya ulkus kornea jamur. Pada penelitian Ratu Faradhila Jonis dan Rani
Himayani tahun 2021 menyebutkan sebanyak 6% kejadian ulkus kornea akibat penggunaan lensa kontak. Di
Amerika Serikat, penggunaan lensa kontak menyumbang 37% risiko infeksi, sedangkan kasus yang diakibatkan oleh
trauma hanya 25%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan pada tahun 2007-2008 di Malaysia melaporkan sejumlah
202 pasien (79,7%) didiagnosis ulkus kornea terkait penggunaan lensa kontak dengan penyebab utamanya yaitu
infeksi bakteri Pseudomonas aeruginosa. Sebagaimana diketahui bahwa pengguna lensa kontak juga sering
mengalami komplikasi pada kornea akibat acanthamoeba, khususnya bila memakai larutan garam buatan sendiri.30, 36,
37, 42

Berdasarkan tabel 9. dapat dilihat bahwa dari 36 penderita kategori penggunaan lensa kontak pernah yang
terjadi ulkus kornea sebanyak 34 penderita (94,4%), sedangkan dari 114 penderita kategori penggunaan lensa kontak
tidak pernah yang terjadi ulkus kornea sebanyak 86 penderita (75,4%). Berdasarkan hasil uji chi-square pada
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variabel penggunaan lensa kontak diperoleh nilai p-value sebesar 0,015 (<0,05) sehingga disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan lensa kontak dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit
Mata Makassar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dui Wijayanti tahun 2021 yang
menyatakan adanya hubungan antara penggunaan lensa kontak dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit Mata
Masyarakat Surabaya.30

e. Hubungan Riwayat Trauma Mata dengan Terjadinya Ulkus Kornea
Tabel 10. Hubungan antara riwayat trauma mata dengan terjadinya ulkus kornea yang dirawat di Rumah Sakit
Makassar Tahun 2021 – 2022.

Riwayat
Trauma Mata

Kejadian Ulkus Kornea
p-valueYa Tidak Total

Jumlah (n) % Jumlah (n) % Jumlah (n) %
Ada 60 92,3 5 7,7 65 100 0,001

Tidak Ada 60 70,6 25 29,4 85 100
Total 120 80 30 20 150 100

Trauma mata merupakan salah satu faktor predisposisi terjadinya ulkus kornea karena dapat merusak lapisan
epitel kornea sehingga dapat memudahkan masuknya mikroorganisme yang dapat menimbulkan infeksi. Pada
penelitian yang dilakukan Fielzah Intan Miranda tahun 2019 menyebutkan bahwa trauma mata merupakan mayoritas
penyebab ulkus kornea sebesar 95,71%. Riwayat trauma mata dapat disebabkan oleh adanya kecelakaan kerja atau
trauma saat beraktivitas, seperti terkena ranting pohon atau binatang yang terbang saat berkebun, terkena kuku anak
saat bermain dengan anak, masuknya debu saat berkendara, dan sebagainya. Faktor-faktor seperti respons imun
individu dan keparahan trauma mata berperan penting dalam menentukan derajat keparahan ulkus kornea. Seseorang
dengan daya tahan tubuh yang kuat cenderung lebih mampu melawan infeksi dan menyembuhkan luka sehingga
dapat membatasi perkembangan ulkus.30, 38, 39

Berdasarkan tabel 10. dapat dilihat bahwa dari 65 penderita kategori riwayat trauma mata ada yang terjadi
ulkus kornea sebanyak 60 penderita (92,3%), sedangkan dari 85 penderita kategori riwayat trauma mata tidak ada
yang terjadi ulkus kornea sebanyak 60 penderita (70,6%). Berdasarkan hasil uji chi-square pada variabel riwayat
trauma mata diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (<0,05) sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara riwayat trauma mata dengan kejadian ulkus kornea di Rumah Sakit Mata Makassar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fielzah Intan Miranda tahun 2019 yang
menyatakan adanya hubungan antara riwayat trauma mata dengan kejadian ulkus kornea di Bangsal Rawat Inap
Bagian Mata RSUP DR. M. Djamil Padang Tahun 2016-2017.38
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Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan ulkus kornea
pada penderita yang dirawat di Rumah Sakit Mata Makassar didapatkan hubungan yang bermakna pada usia, jenis
kelamin, pekerjaan, penggunaan lensa kontak, dan riwayat trauma mata dengan terjadinya dengan ulkus kornea pada
penderita yang dirawat di Rumah Sakit Mata Makassar pada tahun 2021 – 2022. Pada umumnya penderita yang
mengalami ulkus kornea di Rumah Sakit Mata Makassar Tahun 2021 – 2022 merupakan kelompok usia produktif yaitu
rentang usia 26 – 65 tahun. Mayoritas penderita ulkus kornea merupakan laki-laki sebanyak 86 penderita dibandingkan
perempuan yaitu 34 penderita. Pekerjaan penderita ulkus kornea terbanyak pada kategori yang bekerja di luar ruangan,
seperti karyawan swasta/wiraswasta, petani, peternak, buruh harian lepas, dan tukang las. Penderita ulkus kornea yang
ditemukan lebih banyak yang tidak pernah menggunakan lensa kontak dibandingkan yang pernah menggunakan lensa
kontak dikarenakan faktor penyebab ulkus kornea non-infeksius tidak hanya karena penggunaan lensa kontak, tetapi juga
bisa karena faktor lain, seperti defisiensi vitamin A, reaksi toksik, dan penyakit autoimun. Faktor penyebab ulkus kornea
lainnya yaitu trauma mata. Trauma mata yang terjadi pada penderita ulkus kornea diakibatkan oleh adanya trauma
mekanik atau kecelakaan saat bekerja dan juga aktivitas di rumah yang kurang berhati-hati, seperti kemasukan debu,
serpihan kayu, binatang yang beterbangan, dan kemasukan dedaunan.

b. Saran
Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat diberikan yaitu bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan

penelitian dengan variabel yang berbeda agar dapat melihat faktor-faktor lain yang belum dieksplorasi dalam penelitian
ini yang dapat memengaruhi terjadinya ulkus kornea. Bagi masyarakat yang melakukan pekerjaan yang berisiko
mengalami gangguan pada kornea mata dapat menggunakan alat pelindung diri (APD) terutama alat pelindung mata
yaitu kaca mata pelindung agar menjamin keselamatan pekerja dalam melakukan pekerjaannya. Selain itu, bagi
kelompok perempuan yang menggunakan lensa kontak agar lebih memperhatikan lama waktu penggunaan lensa kontak
dan juga penyimpanan lensa kontak yang tepat dan bersih sehingga tidak mudah terkontaminasi mikroorganisme yang
dapat menyebabkan infeksi pada mata. Bagi tenaga kesehatan, dapat melakukan peningkatan pelayanan dalam hal
edukasi pasien terkait faktor-faktor yang dapat berhubungan dengan terjadinya ulkus kornea agar dapat mendeteksi
secara dini kejadian ulkus kornea.
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